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BAB II 

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, TERAPI RASIONAL EMOTIF 

DAN KEBENCIAN  

A. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian bimbingan dan konseling islam 

Bimbingan konseling secara etimologi dari kata guidance “guide” 

yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan (showing the way), 

memimpin (leading), memberikan petunjuk (giving instruction), mengatur 

(regulating), mengarahkan (governing), dan memberikan nasehat (giving 

advice).
21

 

Menurut Bimo Walgito dalam buku bimbingan dan dan konseling 

perkawinan. Bimbingan adalah “Bantuan kepada individu untuk 

mengembangkan kemampuannya dengan baik, serta individu dapat 

memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengadakan penyesuaian diri. 

Konseling adalah masalah yang akan dipecahkan bersama konselor dan 

klien secara face to face”. 

Sedangkan menurut Sofyan S. Willis Bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar ia mampu memahami dirinya 

dan dunianya, sehingga dengan demikian ia dapat memanfaatkan potensi-

potensinya.
22

 

                                                             
21 Thohirin , Bimbingan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, Berbasis Integral, (Jakarta: 

Raja Persada), hal.16 
22 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung : Alfabeta, 2004), 

hal.14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

24 
 

 
 

Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani bimbingan adalah  Suatu 

proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada 

individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 

kemampuan untuk dapat memahami dirinya, kemampuan untuk menerima 

dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan kemampuan untuk 

merealisasikan dirinya, sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam 

mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik di dalam keluarga, 

sekolah dan masyarakat.
23

 

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar ia mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagian hidup didunia dan diakhirat.
24

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan, bimbingan adalah suatu 

proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus-

menerus yang dalam mengatasi persoalan yang dihadapi agar menjadi 

pribadi yang mandiri dan lebih baik lagi. 

Sedangkan Konseling adalah upaya bantuan yang diberikan seorang 

pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu 

yang membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya 

secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.
25

 

                                                             
23 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani H M, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka cipta, 1991), hal. 4 
24 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam. hal 4 
25 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, hal. 18 
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konseling adalah suatu aktifitas pemberian nasehat dengan atau berupa 

anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang 

komunikatif antara konselor dan klien, yang mana konseling datang dari 

pihak klien yang disebabkan karena ketidaktahuan atau kurangnya 

pengetahuan sehingga ia memohon pertolongan kepada konselor agar 

dapat memberikan bimbingan dengan metode-metode psikologis.
26

 

Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat 

membantu. Makna bantuan di sini yaitu sebagai upaya untuk membantu 

orang lain agar ia mampu tumbuh ke arah yang dipilihnya sendiri, mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu menghadapi krisis-

krisis yang dialami dalam kehidupannya.
27

 

Sedang yang dimaksud konseling islami adalah merupakan suatu 

usaha membantu individu dalam menanggulangi penyimpangan 

perkembangan fitrah beragama yang dimilikinya, sehingga dia kembali 

menyadari peranannya sebagai kholifah dimuka bumi dan berfungsi untuk 

menyembah atau mengabdi kepada Allah SWT sehingga akhirnya tercipta 

kembali hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan alam 

semesta.
28

 

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk 

                                                             
26 Hamdani Bakran Adz-Dzaky,Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2001), hal. 128 
27 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 8 
28 Hallen A. Bimbingan & Konseling. (Jakarta: Quantum Teaching . 2005) hal. 21 
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Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
29

 

Pengertian bimbingan konseling islam pada dasarnya adalah sama 

dengan pengertian bimbingan penyuluhan, hanya saja bimbingan dan 

penyuluhan islam pada pelaksanaanya berdasarkan atas nilai-nilai 

keagamaan, sebagaimana yang dipaparkan oleh H.M Arifin yang dikutip 

pada buku karangan imam Sayuti Farid yang berjudul, “pokok-pokok 

bahasan tentang bimbingan penyuluhan agama” menyatakan, bahwa 

bimbingan dan penyuluhan Agama adalah: 

“segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangkah 

memberikan bantuan pada orang lain, yang mengalami kesulitan-kesulitan 

rohaniah dalam lingkungan hidupnya sendiri karena timbul kesadaran atau 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 

timbul pada diri pendirinya suatu cahaya harapan, kebahagianan hidup 

pada saat sekarang dan masa depannya”.
30

 

Definisi bimbingan konseling islam menurut H.M. Arifin dalam 

bukunya “Pedoman Pelaksanaan dan Penyuluhan Islam“ adalah sebagai 

berikut: 

 “Bimbingan Konseling Islam merupakan usaha pemberian bantuan 

kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah 

yang menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa mendatang. 

                                                             
29 Tohari Musnamar, Daasar-dasar konseptual bimbingan konseling islam (yogyakarta : UII 

PRESS, 1992), hal. 5 
30 Imam Sayuti Farid, pokok-poko bahasan tentang bimbingan penyuluhan agama sebagai 

teknik dakwah, (jakarta: bulan bintang, 2007), hal. 25 
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bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental dan spiritual,  agar 

orang yang bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan yang 

ada pada dirinya sendiri melalui dorongan diri kekuatan iman dan 

taqwanya kepada Tuhan-Nya”.
31

  

Sedangkan dalam bukunya Samsul Munir, bimbingan dan konseling 

Islam adalah  proses bimbingan bantuan terarah, kontinyu dan sistematis 

pada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah 

beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

mengiternalisasikan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan 

hadits rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras 

dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadits.
32

 

Dari beberapa definisi dan tinjauan secara etimologis yang 

terpaparkan diatas, maka dapat diambil pengertian bahwa bimbingan dan 

konseling adalah suatu proses pemberian bantuan pada seseorang atau 

individu untuk menyelesaikan masala yang sedang dihadapi oleh klien, 

seingga dapat mencapai tujuan hidup yang lebi baik lagi.  

b. Tujuan Bimbingan Dan Konseling Islam  

HM. Arifin menyatakan secara garis besar dari tujuan bimbingan dan 

konseling islam yaitu “untuk membantu pemecahan problema 

perseorangan dengan melalui keinginan. Dengan menggunakan 

pendekatan nilai-nilai dan konseling tersebut, klien diberi insight 

                                                             
31 H.M. Arifin , Pokok-Pokok Tentang Bimbingan Penyuluhan Islam (Jakarta: bulan 

bintang,1976) hal. 25 
32 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta : amzah,2010) hal. 23 
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(kesadaran adanya hubungan sebab akibat dalam rangkaian problema-

problema yang dialami) dalam pribadinya yang dihubungkan dengan nilai 

keimanannya yang mungkin pada saat telah lenyap dari dalam jiwa 

klien”.
33

 

Adapun tujuan umumnya yaitu: untuk membantu individu 

mengembangkan diri secara optimal dengan tahap perkembangan sesuai 

dengan kemampuannya dengan berbagai latar belakang yang ada serta 

sesuai dengan tuntutan positif lingkungan.
34

 

Tujuan secara khusus menurut Aunur Rahim Faqih yaitu: 

1. Agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya sehingga bisa 

hidup lebih efektif dan terhindar dari masalah. 

2. Agar individu bisa mengatasi masalah yang sedang dihadapinya sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

3. Agar individu bisa memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik tetap menjadi baik, sehingga tidak terjadi adanya 

sumber masalah bagi dirinya dan masyarakat.
35

 

c. Fungsi Bimbingan Dan Konseling Islam  

Fungsi dan kegiatan bimbingan dan konseling islam yaitu suatu 

penggerak dari peranan seorang konselor, diantaranya dari fungsi 

bimbingan dan konseling sebagai berikut :  

                                                             
33

 HM. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama Di Sekolah 

Dan Luar Sekolah, (Jakarta : Bulan Bintang ), hal. 47  
34 Prayitno Erman Ami, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT.Asdi Mahasatya, 

1985), hal.114 
35 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal.36-37 
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Fungsi konseling menurut Ainur Rahim Faqih dalam bukunya 

“Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam” adalah: 

a) Fungsi Pencegahan (preventif)  

Membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah 

bagi dirinya. Bimbingan Konseling merupakan usaha pencegahan 

terhadap timbulnya masalah. Dalam hal ini diharapkan Bimbingan 

Konseling Islam dapat mencegah timbulnya berbagai masalah yang 

mungkin akan mengganggu, menghambat, atau menimbulkan 

kesulitan, kerugian kerugian tertentu dalam proses pengembangannya. 

b) Fungsi Kuratif atau Korektif  

Yaitu membantu individu dalam memecahkan masalah yang 

sedang atau dialaminya. 

c) Fungsi Preservasif 

 Membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang semula 

tidak baik menjadi baik. 

d) Fungsi Developmental Atau Pengembangan Bimbingan Konseling  

Merupakan usaha untuk memelihara dan memperkembangkan 

potensi individu agar potensi tersebut bisa berkembang secara baik. 

Untuk itu Bimbingan Konseling islam berfungsi untuk memelihara 

dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap 
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lebih baik atau menjadi lebih baik, sihingga tidak memungkinkan 

muncul masalah baru baginya.
36

 

d. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling Islam 

Ada beberapa unsur dalam Bimbingan dan Konseling Islam antara 

lain: 

1) Konselor 

Konselor atau pembimbing merupakan seseorang yang 

mempunyai wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang 

lain yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah, yang tidak bisa 

diatasi tanpa bantuan orang lain.  

Persyaratan menjadi konselor antara lain: 

a) Kemampuan profesional 

b) Sifat kepribadian yang baik 

c) Kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah islamiah) 

d) Ketaqwaan kepada Allah.
37

 

2)  Konseli 

Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian 

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan 

bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian 

                                                             
36 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam. Hal 37 
37 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Jakarta: UII Press, 1992), hal. 42. 
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keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat 

ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri.
38

 

Sikap dan sifat yang hendaknya dimiliki oleh konseli adalah : 

a) Terbuka 

b) Sikap percaya 

c) Bersikap jujur 

d) Bertanggung jawab 

3) Masalah  

 Dalam kamus psikologi, dikatakan bahwa masalah atau 

problem adalah situasi yang tidak pasti, merugikan dan sukar 

dipahami, masalah atau pernyataan yang memperlakukan 

pemecahan.
 39

  

Sedang menurut WS. Wingkel dalam bukunya “Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah Menengah”, masalah adalah sesuatu yang 

menghambat, merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha untuk 

mencapai tujuan.
40

 

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi atau 

mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu ditangani 

atau di pecahkan oleh konselor bersama konseli, karena masalah bisa 

timbul oleh berbagai faktor atau bidang kehidupan antara lain. 

 

                                                             
38 Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik 

Dakwah, hal. 14 
39 Kartini Kartono dan Dani Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 1987), hal. 375  
40 WS. Wingkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia, 

1989), hal. 12 
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a) Bidang pernikahan dan keluarga 

b) Bidang pendidikan 

c) Bidang sosial 

d) Bidang pekerjaan (jabatan) 

e) Bidang keagamaan. 

e. Asas Asas Bimbingan Dan Konseling Islam  

Bimbingan konseling Islam berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-

Hadist, serta berbagai landasan filosofis dan landasan keimanan. Dari 

landasan-landasan tersebut dapat dijabarkan asas-asas pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Islam sebagai berikut: 

1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat  

Bimbingan konseling Islam tujuan akhirnya adalah membantu 

konseli, yakni orang yang dibimbing mencapai kebahagiaan hidup 

yang senantiasa didambakan oleh setiap manusia, yakni kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Semua itu bisa tercapai karena bimbingan yang 

diberikan adalah berlandaskan ajaran agama Islam yang bisa 

menentramkan hati. 

2) Asas fitrah 

Bimbingan konseling Islam merupakan bantuan kepada konseli 

untuk mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, atau mengenal 

kembali fitrahnya tersebut manakala pernah “tersesat” serta 

menghayatinya, sehingga dengan demikian akan mampu mencapai 
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai 

dengan fitrahnya. 

3) Asas “Lillahi ta’ala” 

Asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh 

keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang dibimbing pun menerima 

atau meminta bimbingan pun dengan ikhlas dan rela, karena semua 

pihak merasa bahwa semua yang dilakukan adalah karena dan untuk 

pengabdian kepada Allah semata. 

4) Asas Bimbingan Seumur Hidup 

Manusia hidup betapapun tidak ada yang sempurna dan selalu 

bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai 

berbagai kesulitan dan kesusahan. Maka bimbingan konseling Islam 

diperlukan selama hayat masih dikandung badan. 

5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 

Manusia dalam hidupnya di dunia merupakan satu kesatuan 

jasmaniah-rohaniah. Sehingga bimbingan konseling Islam 

memperlakukan konselinya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, 

tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata atau makhluk 

rohaniah semata. Bimbingan konseling Islam membantu individu 

untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah. 

6) Asas keseimbangan rohania 

Dalam asas ini orang yang dibimbing diajak untuk mengetahui 

apa-apa yang perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa-apa yang 
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perlu dipikirkannya, sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima 

begitu saja, tetapi juga tidak menolak begitu saja. Konseli juga diajak 

untuk menginternalisasikan norma dengan mempergunakan semua 

kemampuan rohaniah potensialnya tersebut, bukan cuma mengikuti 

hawa nafsu semata. 

7) Asas bimbingan seumur hidup 

Manusia hidup betapapun tidak ada yang sempurna dan selalu 

bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai 

berbagai kesulitan dan kesusahan. Maka bimbingan konseling Islam 

diperlukan selama hayat masih dikandung badan. 

8) Asas kemaujudan dan individu 

Bimbingan konseling Islam memandang seseorang individu 

merupakan suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu merupakan 

hak, perbedaan individu dari yang lainnya, dan mempunyai 

kemerdekaan pribadi sebagai kosekuensi dari haknya dan kemampuan 

fundamental potensial rohaniah. Artinya individu mampu 

merealisasikan dirinya secara optimal, termasuk dalam mengambil 

keputusan. 

9) Asas sosialitas manusia 

Dalam bimbingan konselling Islam, sosialitas manusia diakui 

dengan memperhatikan hak individu, hak individu juga diakui dalam 

batas tanggung jawab sosial. Jadi bukan pula liberalism, dan masih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

35 
 

 
 

pula ada hak “alam” yang harus dipenuhi manusia, begitu pula hak 

Tuhan. 

10) Asas kekhalifahan manusia 

Manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelola 

alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai khalifah, manusia harus 

memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem 

kehidupan kerapkali muncul dari ketidakseimbangan ekosistem 

tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Di sinilah fungsi 

bimbingan konseling Islam, yaitu untuk mencapai kebahagiaan dirinya 

dan umat manusia. 

11) Asas Keselarasan dan Keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 

keserasian dalam segala segi. Sehingga dengan bimbingan konseling 

Islam, individu diajarkan agar mempunyai pikiran untuk berlaku adil 

terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak alam semesta dan 

juga hak Tuhan. 

12) Asas pembinaan akhlaqul-karimah 

Disini bimbingan konseling memelihara, mengembangkan, 

menyempurnakan sifat-sifat yang baik, seperti mulia, berlaku adil 

kepada semua orang, dan sebagainya. 

13) Asas kasih sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari orang 

lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan 
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banyak hal. Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan 

berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya dengan kasih sayanglah 

bimbingan konseling Islam akan berhasil. 

14) Asas saling menghargai dan menghormati 

Dalam bimbingan konseling Islam, kedudukan konselor dan 

konseli adalah sama atau sederajat, perbedaannya hanya terletak pada 

fungsinya, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan yang satu 

lagi menerima bantuan. Sehingga hubungan yang terjalin diantara 

kedua pihak adalah saling menghormati sesuai dengan kedudukan 

masing-masing sebagai makhluk Allah. 

15) Asas musyawarah 

Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan asas musyawarah, 

artinya antara konselor dan konseli terjadi dialog yang baik, satu sama 

lain tidak saling mendiktekan, tidak ada perasaan tertekan dan 

keinginan tertekan. 

16) Asas keahlian 

Bimbingan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang 

memang memiliki kemampuan, keahlian di bidang tertentu, baik 

keahlian dalam metodologi, teknik-teknik bimbingan dan konseling 

maupun dalam bidang yang menjadi permasalahan bimbingan dan 

konseling.
41

 

 

                                                             
41 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 21-35 
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f. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 

 Bimbingan konseling Islam mempunyai prinsip-prinsip dasar, 

diantaranya adalah:
42

 

a) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang merupakan 

pekerjaan mulia 

b) Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang 

dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah 

c) Tujuan praktis konseling islam adalah mendorong konseli agar selalu 

ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi terhadap hal-hal 

yang mudhorot. 

d) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat 

keuntungan dan menolak kerusakan. 

e) Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap orang 

yang membutuhkan 

f) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan syari’at 

Islam 

g) Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan 

sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih. 

g.  Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 

 Dalam Bimbingan Konseling Islam, ada beberapa langkah yang 

harus di lakukan, antara lain: 

 

                                                             
42 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 31-32 
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1) Identifikasih kasus 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-

gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor mencatat kasus-

kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang 

akan mendapat bantuan terlebih dahulu. 

2)  Diagnosa 

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah 

yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini 

kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan 

mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi 

serta latar belakangnya. 

3) Prognosa 

Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan atau 

terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus 

ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa. 

4)  Terapi / treatmen 

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 

dalam prognosa. 
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5) Evaluasi atau follow up 

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui 

sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah 

mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tndak lanjut, 

dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih 

jelas.
43

 

B. Terapi Rasional Emotif  

a. Pengertian Terapi Rasional Emotif  

Menurut Singgih D. Gunarsa mengungkapkan bahwa terapi rasional 

motif adalah memperbaiki melalui pola berpikirnya dan menghilangkan 

pola berpikir yang irasional. Terapi dilihatnya sebagai usaha untuk 

mendidik kembali (reeducation), jadi terapis bertindak sebagai pendidik, 

dengan antara lain memberi tugas yang harus dilakukan pasien serta 

menganjurkan strategi tertentu untuk memperkuat proses berpikirnya.
44

 

Sedangkan menurut W.S. Winkel dalam bukunya “Bimbingan dan 

Konseling di Institusi Pendidikan mengatakan bahwa Terapi Rasional 

Emotif adalah corak konseling yang menekankan kebersamaan dan 

interaksi antara berpikir dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan 

(emoting), dan berperilaku (acting), serta sekaligus menekankan bahwa 

suatu perubahan yang mendalam dalam cara berpikir dan berperasaan 

                                                             
43

Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.ILMU, 

1975), hal. 104-106 
44 Singgih D. Gunarsah, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1992),  

hal,  236 
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dapat mengakibatkan perubahan yang berarti dalam cara berperasaan dan 

berperilaku.
45

 

Menurut Gerald Corey dalam bukunya “Teori dan Praktek Konseling 

dan Psikoterapi, terapi rasional emotif adalah pemecahan masalah yang 

menitikberatkan pada aspek berpikir, menilai, memutuskan, direktif tanpa 

lebih banyak berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran ketimbang dengan 

dimensi-dimensi perasaan.
46

 

Dari beberapa pengertian Terapi Rasional Emotif diatas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa terapi rasional emotif merupakan terapi yang 

berusaha menghilangkan cara berpikir klien yang tidak logis, tidak rasional 

dan menggantinya dengan sesuatu yang logis dan rasional dengan cara 

mengonfrontasikan klien dengan keyakinan-keyakinan irasionalnya serta 

menyerang, menentang, mempertanyakan, dan membahas keyakina-

keyakinan yang irasional. 

Beberapa pandangan tentang manusia yang diajukan oleh Albet Ellis  

1) Manusia dipandang sebagai makhluk yang rasional dan irasional.  

2) Pikiran, perasaan dan tingkah laku atau tindakan manusia suatu proses 

yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan Terapi Rasional 

Emotif  memandang bahwa manusia itu tidak akan lepas dari pikiran 

yang mempengaruhi perasaan dan tingkah laku, perasaan 

mempengaruhi pikiran dan tingkah laku. 

                                                             
45 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1991), 

hal,  364 
46 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1988), 

hal,  240 
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3) Individu bersifat unik dan memiliki potensi untuk memahami 

keterbatasannya serta potensi mengubah pandangan dasar dan nilai-nilai 

yang diterimanya secara tidak kritis, Terapi Rasional Emotif 

memandang bahwa manusia (individu) tidak memiliki potensi untuk 

berpandangan yang rasional dan realistis agar individu itu mampu 

melakukan adaptasi diri dengan lingkungan.    

Dalam rangka membantu menyelesaikan masalah kebencian anak 

pada ayah, maka pendekatan bimbingan dan konseling yang paling sesuai 

adalah terapi rasional emotif, karena dalam terapi ini konselor berusaha 

agar klien berusaha menyadari pikirannya sendiri, serta mengadakan 

pendekatan yang tegas, melatih klien untuk bisa berpikir dan berbuat yang 

lebih realitas sehingga bisa mengembalikan ketegangan jiwanya, 

kondisinya lebih baik, serta memunculkan keceriaan dalam hidup. 

Pelopor Terapi Rasional Emotif ini adalah Albert Ellis. Menurutnya, 

corak konseling terapi rasional emotif berasal dari aliran pendekatan 

Kognitif-Behavioristik yang menekankan kebersamaan interaksi antara 

berpikir dengan akal sehat ( rational thinking), berperasaan ( emoting), dan 

berperilaku ( acting ), serta menekankan bahwa suatu perubahan yang 

mendalam dalam cara berpikir dapat mengakibatkan perubahan dalam 

berperasaan dan berperilaku. Maka orang yang mengalami gangguan 

dalam alam perasaannya (emosi) harus dibantu dengan mengubah cara 

berpikirnya sehingga dapat memanfaatkan akal sehatnya. 
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b. Teori kepribadian A-B-C-D-E 

Secara umum teori A-B-C-D-E dapat dijelaskan pada table sebagai 

berikut: 

Table 2.1 

Teori Kepribadian Terapi Rasional Emotif A-B-C-D-E 

 

 Komponen Proses 

A Activity, or Action, or Agent. 

Hal-hal, situasi, kegiatan atau 

peristiwa yang mendahului atau 

menggerakkan individu 

(Antecedent or activiting events) 

External event 

Kejadian diluar atau 

sekitar individu. 

 

iB 

 

 

 

 

rB 

Irrational Beliefs, yakni 

keyakinan-keyakinan irasional atau 

tidak layak terhadap kejadian 

eksternal (A). 

 

Rational Beliefs, yakni keyakinan-

keyakinan yang rasional atau layak 

dan secara empirik mendukung 

kejadian eksternal (A). 

Self-verbalizations: 

terjadi dalam diri 

individu, yakni apa 

secara terus menerus ia 

katakana berhubungan 

dengan A terhadap 

dirinya. 

iC 

 

 

 

rC 

Irrational Consequences, yaitu 

konsekuensi-konsekuensi irasional 

atau tidak layak yang berasal dari 

(A). 

Rational Consequences, yakni 

konsekuensi-konsekuensi rasional 

atau layak yang dianggap berasal 

dari (rB=keyakinan yang rasional). 

Rational Beliefs, yakni 

keyakinan-keyakinan 

yang rasional atau layak 

dan secara empirik 

mendukung kejadian-

kejadian eksternal (A). 

D Dispute irrational beliefs, yakni 

keyakinan-keyakinan irrasional 

dalam diri individu saling 

bertantangan (disputing). 

Validate or invalidate 

self-verbalizations: 

yakni suatu proses self-

verbalization dalam diri 

individu, apakah valid 

atau tidak. 

CE 

 

 

 

 

BE 

Cognitive Effect of Disputing, 

yakni efek kognitif yang terjadi dari 

pertentangan (disputing) dalam 

keyakinan-keyakinan irasional 

Behavioral Effect of Disputing, 

yakni efek dalam perilaku yang 

terjadi dari pertentangan dalam 

Change Self-

Verbalization, 

terjadinya perubahan 

dalam verbalisasi 

daripada individu. 

Change Behaviour, 

yakni terjadinya 
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keyakinan-keyakinan irasional di 

atas. 

perubahan perilaku 

dalam diri individu.
47

 

 

 Beberapa komponen penting dalam perilaku irrasional dapat 

dijelaskan dengan simbol-simbol berikut: 

A  :  Activiting event atau peristiwa yang menggerakkan 

individu. 

iB :  Irrational Belief, keyakinan irrasional terhadap A. 

iC :  Irrational Consequences, konsekuensi dari pemikiran 

irrasional terhadap emosi, melalui self-verbalization.  

D :  Dispute irrational belief, keyakinan yang saling 

bertentangan. 

CE :  Cognitive Effect, efek kognitif yang terjadi karena 

pertentangan dalam keyakinan irrasional. 

BE :  Behavioral Effect, terjadi perubahan perilaku karena 

keyakinan irrasional. 

c. Tujuan  Terapi Rasional Emotif 

tujuan utama dari terapi rasional emotif yaitu menunjukkan dan 

menyadarkan klien bahwa cara berfikir yang tidak logis itulah yang 

merupakan penyebab gangguan emosionalnya atau dengan kata lain 

konseling Rasional Emotif tujuan membentuk klien membenarkan 

dirinya dari cara berfikir atau idenya tidak logis dan menggantinya 

dengan cara–cara yang logis.  

                                                             
47 Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 

14. 
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Sedangkan menurut bukunya “psikologi konseling“ menyebutkan 

tujuan konseling pada dasarnya membentuk pribadi rasional dengan 

jalan mengenai cara-cara berfikir yang irasional, dalam pandangan Ellis 

cara berfikir yang irasional itulah yang menjadi individu yang 

mengalami gangguan emosional. 

d. Ciri-Ciri Terapi Rasional Emotif 

 Terapi rasional emotif mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1) Aktif-direktif, artinya bahwa dalam hubungan konseling atau 

terapeutik, terapis atau konselor lebih aktif membantu 

mengarahkan klien dalam menghadapi dan memecahkan 

masalahnya. 

2) Kognitif-eksperiensial, artinya bahwa hubungan yang dibentuk 

harus berfokus pada aspek kognitif dari klien dan berintikan 

pemecahan masalah yang rasional. 

3) Emotif-eksperiensial, artinya bahwa hubungan yang dibentuk juga 

harus melihat aspek emotif klien dengan mempelajari sumber-

sumber gangguan emosional, sekaligus membongkar akar-akar 

keyakinan yang keliru yang mendasari gangguan tersebut. 

4) Behavioristik, artinya bahwa hubungan yang dibentuk harus 

menyentuh dan mendorong terjadinya perubahan perilaku dalam 

diri klien.
48

 

                                                             
48  Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal. 

16. 
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 Kelebihan terapi rasional emotif ialah tekanannya pada peranan 

tanggapan-tanggapan kognitif terhadap timbulnya reaksi-reaksi 

perasaan. Kelemahannya ialah kurangnya pengakuan terhadap perasaan 

dasar (mood, stemming) sebagai suatu faktor yang sangat dominan 

dalam kehidupan manusia, yang tidak sebegitu mudah mengalami 

perubahan.
49

  

e. Fungsi dan peran terapi rasional emotif  

Ciri-ciri dari peran terapi rasional emotif dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Dalam menelusuri masalah klien yang dibantunya, konselor berperan 

lebih aktif dibandingkan dengan kliennya. 

b. Dalam proses hubungan konseling, harus diciptakan dan dipelihara 

hubungan baik dengan klien. 

c. Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik itu dipergunakan oleh 

konselor untuk membantu klien mengubah cara berpikirnya yang 

tidak logis menjadi rasional. 

d. Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak terlalu banyak 

menelusuri kehidupan masa lampau klien. 

e. Diagnosis (rumusan masalah) yang dilakukan dengan konseling 

rasional emotif terapi bertujuan untuk membuka ketidak logisan pola 

berpikir klien. dengan melihat masalah yang dihadapi klien dan 

faktor penyebabnya, yakni menyangkut cara pikir klien yang tidak 

                                                             
49 W.S. Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institut Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1991), 

hal. 370. 
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rasional dalam menghadapi masalah, yang pada intinya 

menunjukkan bahwa cara berpikir yang tidak logis itu sebenarnya 

menjadi penyebab gangguan emosionalnya.
50

 

Dari uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri peran dari 

terapi rasional emotif adalah menggunakan directive counseling (teknik 

langsung), dimana antara konselor dan klien yang lebih aktif adalah 

konselor. Dalam konseling arasional emotif, konselor tidak terlalu 

banyak menelusuri kehidupan masa lampau klien dan harus pandai 

penciptakan hubungan yang baik dengan klien agar klien dapat terbuka 

dalam mengutarakan permasalahannya, sehingga konselor dapat mudah 

dalam membantu klien mengubah cara berfikir klien, karena tujuan terapi 

rasional emotif adalah mengubah pola pikir klien yang irasional menjadi 

rasional.  

f. Teknik-teknik konseling 

 Layanan konseling RET, terdiri atas layanan individual dan 

layanan kelompok. Sedangkan teknik-teknik yang digunakan lebih 

banyak dari aliran behavioral therapy. Ada beberapa teknik konseling 

RET yang dapat diikuti, antara lain adalah teknik yang berusaha 

menghilangkan gangguan emosional yang merusak diri (berdasarkan 

emotive experiential) yang terdiri atas : 

                                                             
50 DewaKetutu Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Pgorgam Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h 100 
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1. Assertive training, yaitu melatih dan membiasakan klien terus 

menerus menyesuaikan diri dengan perilaku tertentu yang 

diinginkan. 

2. Sosiodrama, yaitu semacam sandiwara pendek tentang masalah 

kehidupan sosial. 

3. Self modeling, yaitu teknik yang bertujuan menghilangkan perilaku 

tertentu, dimana konselor menjadi model, dan klien berjanji akan 

mengikuti.  

4. Social modeling, yaitu membentuk perilaku baru melalui model 

sosial dengan cara imitasi, observasi.  

5. Teknik reinforcement, yaitu memberi reward terhadap perilaku 

rasional atau memperkuatnya (reinforce).  

6. Desensitisasi sistematik. 

7. Relaxation. 

8. Self-control, yaitu dengan mengontrol diri. 

9. Diskusi. 

10. Simulasi, dengan bermain peran antara konselor dengan klien. 

11. Homework assignment (metode tugas). 

12. Bibliografi (memberi bahan bacaan).
51

 

Namun peneliti hanya menggunakan tiga teknik saja yaitu teknik 

sellf modeling, diskusi dan teknik Assertive training. 

                                                             
51 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal 

78. 
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1) Sellf modeling, dalam hal ini konselor bertindak sebagai guru atau 

model, untuk dijadikan contoh bagi klien yang mumpunyai 

hubungan yang kurang baik antara anak dan ayah. Disini konselor 

memberi contoh pada klien bagaimana hubungan yang dilakukan 

konselor dengan ayhnya. 

2)   Teknik diskusi, ada beberapa hal yang konselor diskusikan dengan 

klien. Misalnya, tentang masalah yang sedang dihadapi klien, awal 

mula mengapa ada rasa benci pada ayah, komunikasi klien dengan 

ayah. Setelah semua data didapat, konselor menunjukkan masalah 

yang sedang dihadapi klien akibat dari pemikirannya klien sendiri 

dan menunjukkan bagaimana klien sebaiknya harus bersikap. Setelah 

klien menyadari bahwa masalah itu terjadi karena kesalahan yang 

sudah dilakukan oleh ayahnya, konselor menunjukkan pemikiran 

irasional klien tentang ayah dan konselor membantu klien untuk 

mengubah cara berfikir klien dari irasional menjadi pemikiran yang 

rasional. Setelah klien mampu untuk positif thinking terhadap ayah 

klien, konselor mengembangkan kehidupan klien untuk lebih baik 

lagi sehingga menjadi keluarga yang harmonis kembali. 

3) Assertive training. Dalam hal ini konselor melatih dan membiasakan 

klien terus menerus menyesuaikan diri dengan ayah, dengan perilaku 

apa yang diinginkan oleh klien. Seperti membiasakan berkomunikasi 

lagi dengan ayah.  
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g. Langkah-langkah Terapi Rasional Emotif 

Langkah–langkah konseling dalam proses Terapi Rasional Emotif 

peran konselor dalam proses konseling rasional emotif akan tanpak jelas 

dalam langkah-langkah konseling sebagai berikut:  

1) langkah pertama  

Dalam langkah ini, konselor menunjukkan klien bahwa masalah 

yang dihadapinya berkaitan dengan pemikiran yang irasional. Disini 

klien harus belajar memisahkan pemikiran yang rasional dari yang 

irasional. Pada tahap ini, peran konselor adalah sebagai propagendis 

yang berusaha mendorong, membujuk, menyakinkan, bahkan sampai 

kepada mengendalikan klien untuk menerima gagasan yang logis 

dan rasional. Jadi pada langkah ini, peran konseling ialah 

menyadarkan klien bahwa masalah yang dihadapinya disebabkan 

oleh cara berfikirnya yang irasional. 

2) langkah kedua  

peran konselor adalah menyadarkan klien bahwa pemecahan 

masalah yang dihadapinya merupakan tanggung jawab sendiri. Maka 

dari itu dalam konseling rasional emotif ini konselor berperan untuk 

menunjukkan dan menyadarkan klien, bahwa gangguan emosional 

yang selama ini dirasakannya akan terus akan menghantuinya kalau 

dirinya akan tetap berfikir tidak logis. Oleh karenanya, klienlah yang 

harus bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap masalanya 

sendiri. 
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3) langkah ketiga  

Pada langkah ini, konselor berperan mengajak klien 

menghilangkan cara berfikir yang irasional. Konselor tidaklah cukup 

menunjukkan kepada kelien bagaimana proses ketidak logisan 

berpikir ini, tetapi lebih jauh dari itu konselor harus mengajak klien 

mengubah cara berpikirnya dengan cara menghilangkan gagasan 

yang irasional.  

4) langkah keempat 

peran konselor mengembangkan pemandangan-pemandangan 

yang realitas dan menghindarkan diri dari pemikiran yang irasional. 

Konselor berperan untuk menyerang inti cara berpikir yang irasional 

dari klien dan mengajarkan bagaimana caranya mengganti cara 

berpikir irasional menjadi rasional.  

Dari keempat langkah tersebut, jelaskan keaktifan peran konselor 

dalam koinseling rasional emotif adalah untuk menyadarkan klien dan 

agar menerima gagasan yang logis dan rasional. Dalam hal ini klien lah 

yang harus memikul tanggung jawab dari masalahnya. Konselor harus 

mengarahkan dan mengajak merubah cara berfikirnya mengembangkan 

pandangan yang realistik.   
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C. Definisi kebencian 

a. Pengertian kebencian  

Benci adalah satu emosi yang bersebrangan dengan emosi cinta. 

Benci adalah suatu ungkapan akan tidak adanya kebaikan / penerimaan 

ataupun ungkapan akan adanya keengganan, rasa jijik dan keinginan untuk 

menjauh dari semua yang menimbulkan rasa benci, baik berbentuk 

manusia, suatu hal atau perbuatan. Benci bisa terjadi antara sepasang 

suami istri, antara anak dan ayah, anak dan ibu. Allah telah mengarahkan 

pasangan suami istri untuk mengendalikan kebencian yang ada ini hingga 

kehihudupan perkawinan pun masih bisa dilanjutkan, sebagaimana firman-

Nya.
52

 

Pengertian benci atau kebencian adalah merupakan sebuah emosi 

yang sangat kuat dan melambangkan ketidaksukaan, enmity, atau entipati 

untuk seseorang, sebuah hal, barang, atau fenomena. Hal ini juga 

merupakan sebuah keinginan untuk, menghindari, menghancurkan atau 

menghilangkan. Atau dapat dijelaskan perasaan emosi yakni effektivitas 

yang melebihi batas sehingga kadang-kadang yang bersangkutan tidak 

dapat menguasai diri dan menyebabkan hubungan sosial terganggu, 

sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dirinya dengan dunia 

sekitar.
53

 Sedangkan menurut Sulkan Yasin didalam bukunya “ Kamus 

                                                             
52

 Musfir bin Said Az-Zahrani, konseling terapi, (Jakarta : Gema Insani, 2005 ) hal 202 
53 Dakir, Dasar-Dasar Psikologi,(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1993) hal 91 
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Bahasa Indonesia Praktis Populer” menjelaskan pengertian benci ialah 

sama artinya dengan tidak menyukainya (perasaan tidak senang).
54

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian benci atau kebencian merupakan sifat emosional yang 

melibatkan perasaan menolak, marah, tidak senang disertai sikap menolak 

terhadap subyek yang dibenci. 

b. Bentuk-bentuk kebencian 

Orang yang memiliki kebencian, memiliki bentuk-bentuk sebagai 

berikut :  

1. Dendam, yang berarti perasaan hati yang berat serta benci menghadapi 

dan ingin manja dari obyek yang didendami. 

2. Dengkih (hasud), keinginan untuk melenyapkan kebahagiaan atau 

kepemilikan seseorang atau kebahagiaan dan kepemilikan itu berpindah 

kepadanya. Dengki ada dua macam: 

a. Tidak suka pada seseorang yang memperoleh suatu kenikmatan 

tadi segerah lenyap dari padanya. 

b. Tidak menginginkan bahwa kenikmatan itu lenyap dari orang yang 

memperolehnya, namun ia sendiri ingin agar mendapat kenikmatan 

sebagaimana yang diperoleh orang tadi.
55

 

 

 

 

                                                             
54 Sulkan yasin , kamus bahasa indonesia (surabaya : Maker,1990) hal 31 
55

 M. Jamaluddin A.A, Psikologi Agama (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1975) hal 626-

634 
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c. Ciri-ciri kebencian 

Orang yang memiliki kebencian, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
56

 

1. Terdapat rasa benci dalam hati 

2. Merasa tidak senang jika orang yang dibenci mendapat suatu 

kebahagiaan 

3. Merasa senang jika orang yang dibenci mendapat musibah 

4. Adanya keinginan berbuat jahat 

5. Mempengaruhi orang lain untuk dibenci 

d. Gejala-gejala kebencian 

Adapun gejala- gejala fisik dan psikis pada kebencian adalah 

perasaan lemah ataupun hilangnya selera dan juga hasrat dalam berbicara, 

wajah merah dan cemberut, tidak semangat, lebih sensitif terhadap 

sekitarnya.
57

 

e. Faktor-faktor kebencian 

Ada tiga faktor kebencian berdasarkan definisi yang telah disebutkan 

sebelumnya. Ketiga faktor itu adalah perasaan menolak, marah, dan tidak 

senang. Perasaan menolak adalah perasaan tidak nyaman saat berada 

didekat seseorang dan tidak menginginklan tempatnya seseorang 

dihadapanya atau bahkan dalam ingatannya. 

Marah adalah perasaan khusus yang dialami emosi, yang merupakan 

respon dari ketersinggungan subyek atas stimulus orang lain yang 

                                                             
56

 https://perkara hati.wordporss.com/1111/beda-marah-orang-berakal-dan-bodoh/ 
57 https://muslimah.or.id/pendidikan-anak-/menghadapi-cemburu-anak.html.  

https://perkara/
https://muslimah.or.id/pendidikan-anak-/menghadapi-cemburu-anak.html
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menunjukkan ada yang salah pada diri sunyek atau stimulus yang tidak 

sesuai dengan harapannya.
58

  

Dijelaskan pula pengertian marah menurut Dakir merupakan  reaksi 

terhadap suatu hambatan yang menyebabkan gagalnya suatu usaha. 

Biasanya perasaan marah ini dibarengi dengan berbagai macam ekspresi 

muka tertentu dan berbagai gerakan anggota badan.
59

 Seringkali rasa 

marah muncul saat seseoarang berada dalam suasana yang sama sekali 

tidak diinginkannya sementara dia memiliki otoritas tinggi dalam kejadian 

itu.  

Perasaan tidak senang adalah perasaan yang mengganggu rasa senan 

seorang saat menginginkan atau melihat seseorang yang dibenci. Rasa 

tidak senang seseorang terhadap orang lain (orang yang dibenci) biasanya 

menjadikan seseorang memiliki rasa menolak. Jadi rasa tidak senang 

terhadap seseorang akan selalu disertai rasa menolak. 

f. Kebencian menurut pandangan Islam  

Dalam ajaran islam, membenci orang tua merupakan suatu perbuatan 

yang menyimpang dari ajaran islam. Dalam hal ini telah menganjurkan 

kepada umat muslim untuk berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang 

tua.  

Sebagai seorang muslim kita harus saling kasih sayang mengasihi 

dan berbuat baik pada sesamanya dan kita dilarang saling membenci, 

karena kebencian akan merusak hubungan keluarga, dan tidak besar 

                                                             
58 Rochelle Semmel albin, emosi, (Yogyakarta : Kanisius, 1986 ) hal 50  
59 Dakir, Dasar-dasar psikologi, hal 97 
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kemungkinan orang yang kita benci akan kejelekan, justru kadang orang 

yang kita benci akan membawa kebaikan. Sebagaimana Firman Allah 

dalam surat an-Nisa’ ayat 19  

Jadi apabila dikaitan dengan uraian di atas, maka tindakan, sikap 

atau tingkah laku klien membenci ayah kandungnya sendiri merupakan 

suatu bentuk penyimpangan prilaku yang bertentangan dengan ajaran 

agama islam. Oleh karena itu, penyimpangan prilaku tersebut merupakan 

masalah bimbingan konseling islam. 

g. Bimbingan Konseling Islam dalam mengatasi kebencian  

Apabila kita membenci seseorang atau sesuatu, maka kita juga 

merasa tertekan. Jadi meskipun ada kalanya kita tidak menyadari, bahwa 

membenci itu pada hakikatnya adalah juga suatu stres yang perlu 

dikendalikan. 

Langkah untuk mengendalikan rasa benci yaitu dengan berupaya 

menemukan atau mencari unsur atau aspek positif dari obyek yang sedang 

kita benci tersebut. Diyakini bahwa setiap hal yang ada dimuka bumi ini 

selalu memiliki unsur atau aspek positif dan negatifnya, baik dan 

buruknya, kekurangan dan kelebihannya. Maka hal-hal yang positif itu 

pasti bisa ditemukan. Sesudah itu, kita mendorong diri kita sendiri untuk 

menyukainya dan menyayanginya. Cara inilah yang banyak diterapkan 

oleh orang tua kepada anaknya. Itu cara menghilangkan rasa benci dari 

hati kita sendiri.  
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h. Kreteria keberhasilan bimbingan konseling islam dalam mengatasi 

kebencian anak pada ayah.  

Berhasil atau tidaknya bimbingan konseling islam dalam mengatasi 

kebencian anak pada ayah di Wonocolo surabaya dapat dilihat pada 

perubahan-perubahan sikap dan prilaku yang nampak pada pribadi atau 

keseharian klien, kreteria perubahan itu antara lain : 

1) Perasaan benci klien pada ayah mulai berkurang.  

2) Klien mulai bisa menghargai ayah. 

3) Klien sudah mau menjalin komunikasi pada ayah. 

4) Klien sudah bisa memaafkan ayah 

5) Pada pikiran klien masi ada rasa kecewa terhadap ayah kalau mengingat 

masa lalu.  

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian seharusnya ada relevansi yang dibuat pedoman agar 

penelitian tidak ada rekayasa. Untuk itu sangat dibutuhkan relevansi supaya 

kevalidan data tidak lagi diragukan. Dalam penelitian ini ada tiga judul 

penelitian yang dijadikan relevansi, antara lain: 

1. BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM DALAM MENANGGULANGI 

KEBENCIAN ORANG TUA TERHADAP ANAK PEREMPUANNYA 

”(Studi Kasus Pada Ibu Rumah Tangga Di Dusun Kelompak Rejo, Desa 

Blaru Kecamatan Pare Kabupaten Kediri)” 

Oleh                     : Iskandar  

Prodi                    : BPI 
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Kata Kunci           : BPI, Kebencian 

Persamaan dan Perbedaan :  

Dalam skripsi ini dipaparkan bahwa klien merasa dipermalukan 

oleh anak perempuannya dengan pelakuan yang menyakitkan. Pelakuan ini 

baik mulai dari ucapan, maupun prilaku fisik. Demekian dengan sikapnya 

yang tidak menghargai dan menghormati orang tuanya. Sering kali anak 

perempuanya mengadu domba klien dengan saudara lakinya. Mendapat 

perlakuan seperti itu, klien kecewa dan marah pada anak perempuannya 

itu. Perasaan marah ini terus berlanjut dan menimbulkan kebencian klien 

pada si anak. 

Sedangkan dalam skripsi yang akan dikaji oleh penulis adalah 

tentang seorang anak yang membenci ayahnya karena anak merasa bahwa 

ayahnya sudah menghianati ibunya dan anak merasa kehilangan sosok 

ayah yang sebenarnya akibat ayahnya pernah berselingku dengan wanita 

lain. Peristiwa ini mengakibatkan klien membenci ayahnya.  

2. “BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN PENDEKATAN 

RASIONAL EMOTIF DALAM MENANGANI KONSEP DIRI 

RENDAH SEORANG SISWA DI SMPN 1 PAGU KABUPATEN 

KEDIRI “ 

Oleh                     : IMAM BAIHAQI ZAINUDIN 

NIM                     : B03207012 

Prodi                    : BKI 

Kata Kunci           : BKI, Terapi Rasinal Emotif, Konsep diri renda 
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Persamaan dan perbedaan : 

Peneliti ini membahas tentang  “Bimbingan Konseling Islam 

Dengan Pendekatan Rasional Emotif Dalam Menangani Konsep Diri 

Rendah Seorang Siswa Di SMPN 1 Pagu Kabupaten Kediri“. 

permasalahan yang dikaji  dalam skripsi ini adalah pealaksanaan BKI 

dengan terapi rasional emotif. Tujuan penelitian ini adalah sejauh mana 

keberhasilan pelaksanaa terapi rasional emotif dalam membantu mengatasi 

masalah konsep diri renda seorang siswa. Persamaan adalah sama sama 

menggunaka terapi rasional emotif. Perbedaannya adalah obyek penelitian 

dan masalah yang saya ambil membahas tentang kebencian anak pada 

ayah. Selain itu dari segi obyek pun berbeda.  

3. “BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI RASIONAL 

EMOTIF DALAM MEGATASI KECEMASAN ( Study Kasus seorang 

wanita yang diramal akan terlambat mendapatkan jodoh di Desa dalpenang 

kecamatan sampang madura ) “  

Oleh                     : ENI FITRIYAWATI 

NIM                     : B03208026 

Prodi                    : BKI 

Kata Kunci           : BKI, Terapi Rasinal Emotif, kecemasan 

Persamaan dan perbedaan:  

Peneliti ini membahas tentang bimbingan konseling islam dengan 

terapi rasional emotif dalam  mengatasi kecemasan  ( Study Kasus seorang 

wanita yang diramal akan terlambat mendapatkan  jodoh di Desa 
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dalpenang kecamatan sampang madura). Permasalahan yang dikaji  dalam 

skripsi ini adalah pelaksanaan BKI dengan terapi rasional emotif. Tujuan 

penelitian ini adalah sejauh mana keberhasilan pelaksanaa terapi rasional 

emotif dalam membantu mengatasi masalah kecemasan seorang wanita 

yang diramal akan terlambat mendapatkan jodoh. Persamaan adalah sama 

sama menggunaka terapi rasional emotif. Perbedaannya adalah dalam 

penelitian saya membahas tentang kebencian anak pada ayah. Selain itu 

dari segi obyek pun berbeda.  


